
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perancangan buku ilustrasi sebagai upaya pelestarian budaya dan 

pendidikan karakter pelajar tidak terlepas dari sejumlah tantangan yang 

ditemukan dalam prosesnya. Pertama, materi budaya Tembang Macapat 

yang berasal dari tradisi lisan membutuhkan adaptasi yang cermat agar 

dapat disajikan dengan akurat dalam format buku ilustrasi. Penggunaan 

bahasa yang sesuai dengan target audiens dan konteks kehidupan sehari-

hari, namun tetap mempertahankan nilai-nilai budaya menjadi fokus 

penting dalam perancangan. Meskipun informasi dapat diperoleh melalui 

sumber pustaka, adanya ahli atau dosen sebagai verifikator memastikan 

bahwa materi yang disajikan dalam buku ilustrasi mencerminkan 

kebenaran historis dan kebudayaan menjadi aspek krusial dalam 

mendukung akurasi dan validitas informasi, sehingga materi yang 

disampaikan bersifat faktual dan edukatif. 

Perancangan ini juga menemukan tantangan pengolahan informasi 

menjadi materi yang mudah diterima. Dalam mengatasi hal ini, korelasi 

terjemahan lirik, fakta dan sejarah tembang disampaikan dengan fokus 

pada relevansi nilai pengembangan karakter pelajar. Ditambah, bahasa 

kompleks tentang Tembang Macapat dan nilai-nilai karakter harus 

disederhanakan agar mudah dipahami oleh pelajar untuk mendukung 

tujuan komunikatif perancangan. 

Selain itu, upaya memperkenalkan Tembang Macapat sebagai 

sarana pendidikan karakter menuntut perancangan visual yang menarik 

untuk memudahkan pemahaman pelajar. Namun penyajian visual tidak 

hanya harus menarik, nilai-nilai budaya dalam bentuk ilustrasi menantang 

penulis untuk menyampaikan nuansa dan makna dengan tepat dan 

komunikatif. Oleh karena itu, gaya visual buku perlu mempertimbangkan 

inovasi, paduan, komposisi, serta pemilihan simbol dan warna yang sesuai 

dengan target audiens dan apropriasi budaya lokal. 



Dengan menjawab tantangan-tantangan yang dihadapi, 

perancangan buku ilustrasi mengenal tembang macapat untuk pelajar 

berhasil menciptakan karya yang tidak hanya bernilai pengetahuan, tetapi 

juga sebagai investasi dalam pembentukan karakter yang kokoh dan 

sebagai upaya nyata dalam melestarikan kekayaan budaya lokal.  

 

B. Saran 

Perancangan Buku Ilustrasi Mengenal Tembang Macapat Untuk 

Pendidikan Karakter Pelajar ini memiliki beberapa langkah penting yang 

berperan pada seberapa efektifnya perancangan untuk 

mengkomunikasikan solusi terhadap permasalahan yang diangkat. 

Pentingnya menyaring topik pendidikan karakter yang relevan dengan 

pelajar dengan bahasa yang mudah dipahami menjadi tantangan utama 

yang dapat diselesaikan dengan riset dan pengumpulan data yang 

komperehensif. Selain itu pemilihan media perancangan dan 

penerjemahan visual juga menjadi hal yang perlu diperhitungkan agar 

pesan dapat tersampaikan dengan baik. Maka dari itu, sebagai saran untuk 

perancangan dengan tema terkait, terdapat beberapa hal yang perlu untuk 

diperhatikan yaitu; 

1. Perlunya pengumpulan data dengan wawancara langsung dengan 

pakar sejarah dan budaya dengan mengajukan pertanyaan yang 

menyeluruh agar materi pada karya perancangan bersifat valid dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Topik pendidikan karakter yang sangat luas meliputi akhlak, moral, 

agama dan budaya dapat diperuncing sorotannya agar kompleksitas 

materi tidak terlalu membebankan penulis ketika melakukan riset serta 

tidak membebankan target audience dalam menyimak informasi yang 

disajikan dalam perancangan. 

3. Pentingnya melihat dan membedah target yang dituju dalam berbagai 

aspek, serta menguji efektivitas media dalam penyelesaian masalah 

yang diangkat, sehingga media yang dirancang dapat tepat guna dan 

tepat sasaran. 
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